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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi terbaik air kelapa dan asam sitrat 

sebagai larutan peraga untuk memperpanjang masa kesegaran bunga potong Krisan. Penelitian 

ini terdiri dari 25 satuan percobaan, setiap percobaan diulang 2 kali sehingga didapatkan 50 

satuan percobaan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu 

faktor percobaan. Faktor tersebut merupakan kombinasi dari air kelapa dan asam sitrat. 

Konsentrasi air kelapa yang digunakan yaitu 0%, 4%, 8%, 12% dan 16% sedangkan konsentrasi 

asam sitrat yang digunakan adalah 0 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, dan 400 ppm. 

Parameter yang diamati yaitu lamanya kesegaran bunga, presentase kemekaran bunga, larutan 

terserap dan warna bunga. Dari hasil penelitian, perlakuan terbaik adalah perlakuan konsentrasi 

air kelapa 4% dan asam sitrat 400 ppm dengan lama kesegaran bunga yaitu 11 hari, presentase 

kemekaran bunga sebesar 65,5%, total larutan terserap sebanyak 177,5 ml dengan warna bunga 

putih sangat pudar dan sedikit kecoklatan. 

Kata kunci: Bunga Krisan, Air Kelapa, Asam Sitrat, Lama Kesegaran Bunga 

Abstract 

This research aims to obtain the best concentration  of coconut water and citric acid as a solution 

to extend Chrysanthemum cut flowers’ freshness period. The research is consisted of 25 

experimental units, each experiment was repeated twice to gain 50 experimental units. The 

research uses a completely randomized design (CRD) with an experimental factor. The factor is 

a combination of coconut water and citric acid. The concentration of coconut water which was 

used  0%, 4%, 8%,12% and 16% meanwhile the concentrations of citric acid which was used 0 

ppm,100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, and 400 ppm. The parameters which is measured are;the 

flower‘s freshness period, percentage of flower bloom, the absorbed solution and the flower’s 

color. Based on the results of the research, it is known that the best treatment is the concentration 

of coconut water 4% and citric acid 400 ppm that will gain 11 days of flowers’ freshness period, 

the percentage of flowers’ bloom is 65.5%, the total absorbed solution  is 177.5 ml with flower’s 

color becoming very faded and slightly brown. 

Keyword : Chrysanthemum flowers, coconut water, citric acid, the flower‘s freshness period of 

flowers. 

 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Krisan merupakan salah satu tanaman hias yang 

banyak dicari dan populer di Indonesia. Di Bali, 

bunga potong Krisan sudah semakin banyak 

permintaannya, terutama permintaan untuk Hotel, 

untuk dekorasi pernikahan, bucket bunga pengantin 

dan juga permintaan untuk dekorasi upacara 

keagamaan seperti menghias gereja. Para florist 
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yang ada di Bali sebagian besar sudah menggunakan 

larutan pengawet untuk memperpanjang masa 

kesegaran bunga Krisan. Larutan peraga yang 

digunakan adalah larutan gula (sukrosa) dengan 

penambahan cuka, dengan menggunakan larutan 

gula tersebut bunga Krisan dapat bertahan 3 – 4 hari 

lamanya.  

Salah satu cara untuk mempertahankan kesegaran 

bunga potong adalah menggunakan larutan holding. 

Holding adalah larutan peraga tempat dicelupkannya 

bunga sejak dari panen hingga bunga sampai ke 

tangan konsumen (Halevy dan Matak, 1979). Prinsip 

dari larutan peraga untuk memperpanjang masa 

kesegaran bunga, yaitu larutan yang dapat 

menyediakan energi untuk bunga potong. Bahan 

yang dapat meneyediakan energi bagi bunga potong 

yaitu  sukrosa seperti gula sehingga metabolisme 

bunga potong dapat berjalan dengan baik. Akan 

tetapi, gula masih merupakan bahan yang terbilang 

mahal terutama di Indonesia, sehingga perlu mencari 

alternatif lain pengganti gula seperti air kelapa. 

Di Indonesia khususnya daerah Bali, air kelapa 

sangat mudah didapatkan terutama di pasar 

tradisional dan juga kelapa mudah didapatkan 

karena merupakan buah yang ditumbuh subur di 

dataran rendah dan merupakan buah sepanjang 

musim. Diketahui bahwa dalam sebanyak 100 ml air 

kelapa mengandung sejumlah zat-zat berguna, yaitu 

sebanyak 3,8 gram gula, 0,2 g lemak dan 1,0 mg 

vitamin C (Plantus ,2006). Sehingga bisa digunakan 

kelapa sebagai bahan alternatifnya. Sedangkan 

sebagai penghambat mikroba yang tumbuh 

digunakan asam sitrat karena asam sitrat merupakan 

bahan yang dapat menurunkan pH dengan baik. 

Asam sitrat juga berperan sebagai antibiotik yang 

menghambat perkembangbiakkan bakteri ataupun 

pertumbuhan mikroba pada permukaan tangkai 

bunga, sehingga penyerapan air pada tangkai bunga 

potong menuju bunga tidak terganggu. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu 

dilakukan penelitian untuk memanfaatkan air kelapa 

dan asam sitrat sebagai larutan  holding yang dapat 

mempertahankan dan memperpanjang masa 

kesegaran bunga potong Krisan (chrysanthemum) 

tipe spray.  

 METODE PENELITIAN  

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknik 

Pascapanen Fakultas Teknologi Pertanian 

Universitas Udayana pada 23 Juni sampai 10 Juli 

2018. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada saat penelitian antara lain 

Pisau cutter yang masih baru, batang pengaduk 

terbuat dari borosilikat (umum dikenal sebagai 

pyrex), gelas kimia (gelas Beaker) 250 ml merk 

pryrex, labu ukur leher panjang merk pyrex 250 ml, 

botol aqua bekas 600 ml, kertas HVS bekas, karet 

gelang, gelas ukur 100 ml merk pryex, gelas plastik, 

penggaris plastik 30 cm, alat tulis, label dan 

saringan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain: air biasa, air kelapa, asam sitrat dan 

bunga potong Krisan, bunga yang dipakai adalah 

bunga dengan type spray dan berwarna ungu atau 

mempunyai nama latin Chrysanthemum indicum L. 

Panjang bunga potong Krisan disamakan yaitu 70 

cm. Pada masa peragaan bunga potong Krisan ujung 

batang bunga potong Krisan digunting sepanjang 1 

cm, menghindari terjadinya pembusukan batang 

dini. Bunga Krisan yang digunakan harus homogen, 

yaitu memiliki 5 bunga dalam satu tangkai (1 

kuncup; 2 bunga belum mekar sempurrna, dan 2 

mekar sempurna) rata-rata diameter bunga mekar 

sempurna yaitu 4-5 cm.  

Rancangan Penelitian 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan dua faktor perlakuan yaitu kombinasi 

dari larutan pengawet air kelapa dan asam sitrat 

dengan 25 satuan percobaan. Perlakuan percobaan 

diulang sebanyak 2 kali sehingga diperoleh 50 

satuan percobaan.  

Konsentrasi air kelapa (Q) yang terdiri dari 5 taraf, 

yaitu:  

 Q1 = air kelapa 0 %  

 Q2 = air kelapa 4 % 

 Q3 = air kelapa 8 % 

 Q4 = air kelapa 12 % 

 Q5 = air kelapa 16 %  

Konsetrasi asam sitrat (S) yang terdiri dari 5 taraf 

yaitu:  

 S1 = asam sitrat 0 ppm  

 S2 = asam sitrat 100 ppm  

 S3 = asam sitrat 200 ppm  

 S4 = asam sitrat 300 ppm  

 S5 = asam sitrat 400 ppm 

Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis sidik 

ragam dan apabila pengaruh perlakuan signifikan 

(P>0.05)  maka dilanjutkan dengan uji BNT. 

 

Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, 

meliputi: pengemasan bunga dari florist, 

pengangkutan, pembuatan larutan perendaman, 

perendaman, dan pemotongan tangkai bunga. 

Bunga yang telah dipanen, diukur panjang 

tangkainya. Pada krisan jenis standar penentuan 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Borosilikat&action=edit&redlink=1
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stadium panen yang tepat adalah ketika bunga telah 

½ mekar atau 3 hari – 4 hari sebelum mekar penuh. 

Untuk krisan jenis spray dapat dipanen bila 75% - 

80% dari seluruh kuntum bunga dalam satu tangkai 

telah mekar penuh (Rukmana dan Mulyana, 1997). 

Yang digunakan dalam penelitian ini adalah krisan 

type spray. Tangkai bunga yang panjangnya lebih 

dari 70 cm dipotong di dalam air, sehingga bunga 

yang didapatkan memiliki panjang yang seragam 

yaitu 70 cm. Pada proses pengangkutan, bunga 

diberi perlakuan pengangkutan sederhana seperti 

merendam bunga dengan air bersih untuk 

menghindari proses penguapan yang berlebih. Pada 

Penelitian di Laboraturium, disiapkan air kelapa 

muda, asam sitrat dan air.  

Pembuatan larutan holding, air kelapa disaring,  

selanjutnya air kelapa dan asam sitrat diukur sesuai 

kebutuhan penelitian, kemudian dimasukkan 

kedalam labu ukur 250 ml dan tambahkan air sampai 

tanda, selanjutnya dikocok sampai homogen. Setiap 

tangkai bunga direndam dalam botol yang telah 

berisi 250 ml larutan holding. Perendaman dilakukan 

tanpa ada penggantian larutan. Tangkai bunga 

dipotong bagian bawahnya sepanjang 1 cm dengan 

kemiringan 45
o
 untuk menghindari kemungkinan 

terjadinya pembusukan pada bunga akibat bunga 

Krisan yang sudah direndam dengan larutan selama 

24 jam.  

 

Parameter Penelitian 

Adapun parameter yang diamati dalam penelitian ini 

yaitu:  

1. Lamanya kesegaran bunga / vaselife, 

(Wiraatmaja,  et al., 2007). 

2. Persentase Bunga Mekar (%) (Hardian.R, 

1999) 

Presentse kemekaran bunga dihitung dengan 

persamaan: 

(
∑ 𝑘𝑢𝑛𝑡𝑢𝑚 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑚𝑒𝑘𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑢𝑛𝑡𝑢𝑚 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
)x 100%..........(1) 

3. Total Larutan Terserap (ml).  

Total larutan terserap pada bunga potong dapat 

dihitung menggunakan  persamaan sebagai berikut:  

LT= (Va-Vn)....................................................(2) 

Keterangan:   

LT= Larutan terserap 

Va= Volume larutan awal 

Vn= Volume larutan akhir   

 4. Warna Bunga 

Perubahan warna dari bunga potong Krisan 

(Chrysanthemum) diamati secara visual setiap 

harinya. Skor dari warna bunga Krisan yaitu 0-4 , 

dengan penjelasan sebagai berikut : 4 = Ungu Muda; 

3 = Ungu Muda + Putih ; 2 = Ungu Muda + Putih 

Pudar; 1 = Sangat Pudar + Sedikit Kecoklatan; 0 = 

Putih Kecoklatan/Mati.  

Data dianalisis dengan metode Analysis of Varians 

(ANOVA), apabila ANOVA menunjukkan Beda 

Nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) atau uji LSD (Least Significance Different) 

dengan tingkat kepercayaan 0,05% (Gomez dan 

Gomes, 1995). Untuk menghitung nilai BNt atau 

LSD, dibutuhkan beberapa data yang berasal dari 

perhitungan sidik ragam (ANOVA), yaitu:

..........................(3) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Lamanya Kesegaran Bunga (Vase Life) 

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan air kelapa, asam sitrat dan interaksi 

keduanya berpengaruh sangat nyata (P>0.05) 

terhadap lamanya kesegaran bunga. 

Tabel 1. Nilai rata-rata Lamanya Kesegaran Bunga 

Selama Masa Peragaan 

Air 

Kelapa 

(Q) 

Asam sitrat (S) 

S1 S2 S3 S4 S5 

Q1 4,0a 6,5bc 7,0c 6,5bc 6,5bc 

Q2 6,0b 8,0cd 4,5a 8,0cd 11,0d 

Q3 5,0ab 6,5bc 7,5c 5,5b 5,5b 

Q4 7,5c 7,5c 8,0cd 9,0cd 9,0cd 

Q5 7,0c 5,5b 7,5c 8,0cd 5,5b 

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf 

yang berbeda menunjukkan perbedaan 

nyata pada Uji Beda Nyata Terkecil 

(LSD) 0,05. 

Berdasarkan uji BNT pada Tabel 1. didapatkan hasil 

bahwa setiap interaksi antar perlakuan menunjukkan 

perbedaan nyata (P>0,05). Pada Tabel 1 rata-rata 

lamanya kesegaran bunga selama masa peragaan 

berkisar antara 4 sampai 11 hari. Perlakuan Q1S1 

(Kontrol) sangat berbeda nyata dengan perlakuan 

Q2S5( 4% air kelapa + 400 asam sitrat). Hasil 

perhitungan analisa ragam menunjukkan bahwa 

vaselife bunga potong Krisan yang direndam dalam 

larutan holding dipengaruhi oleh faktor utama air 

kelapa ditambah asam sitrat. Sedangkan larutan 

peraga yang hanya terdiri dari asam sitrat tidak 

berpengaruh terhadap vaselife bunga Krisan. Pada 

Tabel 1 menujukkan bahwa perlakuan Q2S5 (4% air 
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kelapa dan 400 ppm asam sitrat) merupakan 

perlakuan terbaik yang dapat mempertahankan 

kesegaran bunga potong Krisan yaitu selama 11 hari. 

Sedangkan perlakuan Q1S1 (kontrol) tidak dapat 

mempertahan kesegaran bunga potong Krisan 

dimana bunga yang hanya direndam air hanya dapat 

bertahan selama 4 hari. Sedangkan perlakuan yang 

hanya menggunakan asam sitrat, yaitu Q1S2, Q1S3, 

Q1S4 dan Q1S5 rata-rata hanya dapat mempertahan 

kesegaran bunga berkisar 6,5 hari sampai 7 hari saja.  

Pemberian perlakuan dengan kadar konsentrasi 4% 

dengan penambahan asam sitrat 400 ppm 

memberikan pengaruh yang optimal jika 

dibandingkan dengan pemberian perlakuan dengan 

konsentrasi air kelapa yang lebih tinggi ataupun 

larutan tanpa air kelapa. Pemberian air kelapa yang 

berlebih akan mempercepat kerusakan bunga potong 

karena konsentrasi air kelapa yang banyak 

menyebabkan kandugan gula yang semakin banyak 

pula. Hal ini mempermudah perkembangbiakkan 

bakteri pada tangkai bunga Krisan , faktor penyebab 

kelayuan pada bunga potong dapat terjadi karena 

pasokan air yang tidak lancar akibat tertutupnya 

jaringan pada tangkai bunga oleh mikroorganisme, 

misalnya: bakteri atau jamur. Pernyataan ini 

didukung oleh Durkin (1979 dalam Suciati, 2002) 

yang menyatakan bahwa terhambatnya penyerapan 

larutan menyebabkan menjadi cepat layu, karena 

kekurangan air. Sehingga dibutuhkan juga 

penambahan asam sitrat secukupnya untuk 

mencegah adanya bakteri. Mikroorganisme dapat 

menimbulkan luka yang memicu keluarnya gas 

ethylene yang ikut dapat mempercepat proses 

pelayuan bunga dan menguningnya daun sehingga 

menyebabkan umur simpan dan kesegaran bunga 

potong menurun (Andayani, 2011). 

 

Presentase Bunga Mekar 

Berdasarkan analisis sidik ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa, asam 

sitrat dan interaksi keduanya berpengaruh sangat 

nyata (P>0.05) terhadap presenrase kemekaran 

bunga potong Krisan. 

Tabel 2. Nilai Rata-rata Presentase Kemekaan 

Bunga Pada Hari Ke-6. 

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf 

yang berbeda menunjukkan perbedaan 

nyata pada Uji Beda Nyata Terkecil 

(LSD) 0,05. 

 

Berdasarkan uji BNT pada Tabel 3. didapatkan hasil 

bahwa perlakuan air kelapa, asam sitrat serta 

interaksi antar perlakuan menunjukkan perbedaan 

nyata (P<0,05) terhadap terhadap presentase 

kemekaran bunga potong Krisan. Presentase 

kemekaran bunga dari setiap perlakuan pada hari ke-

6 berkisar antara 10% sampai dengan 80%. 

Presentase kemekaran bunga yang paling tinggi 

yaitu pada perlakuan Q2S5 (4% air kelapa + 400 

ppm asam sitrat) yaitu 80%. Interkasi perlakuan 

tersebut memberikan pengaruh yang berbedanyata 

dengan perlakuan Q1S1 (kontrol) presentase 

kemekaran bunga yang paling kecil yaitu pada 

perlakuan Q1S1 (kontrol) yaitu 10% dan tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan Q4S4 (12% air 

kelapa dan 300 ppm asam sitrat)dan Q4S5(12% air 

kelapa dan 400 ppm asam sitrat) yaitu presentase 

kemekaran sebesar 70% dan 70% . Sedangkan Dari 

hasil penelitian, pada  hari ke-6 perlakuan Q2S5 (4% 

air kelapa dan 400 ppm asam sitrat) masih terdapat 

cukup cadangan makanan untuk dipecah menjadi 

energi yang dibutuhkan dalam proses pemekaran 

sehingga bunga masih dapat mekar  dengan optimal. 

Dari semua perlakuan larutan peraga, perlakuan 

yang memiliki pengaruh efektivitas paling baik  

terhadap kemekaran potong Krisan yaitu pada 

perlakuan Q2S5 yaitu perlakuan larutan air kelapa 

dengan kadar 4% serta penambahan asam sitrat 

sebanyak 300 ppm, sedangkan perlakuan yang tidak 

baik pada perlakuan Q1S1 (kontrol). Pada perlakuan 

Q1S1 (kontrol), hari ke-4 kesegaran bunga potong 

Krisan mulai mengalami kelayuan hal ini terlihat 

dengan terkulainya leher tangkai bunga paling ujung 

yang berbatasan dengan reseptakel dan juga mulai 

mengering, menguningnya, dan juga mengkerutunya 

kelopak bunga Krisan. Perlakuan perendaman 

seperti pada perlakuan Q1S1 (kontrol) yang hanya 

menggunakan air biasa tanpa air kelapa dan asam 

sitrat tidak mampu bertahan karena tidak adanya 

kandungan gula sebagai makanan dan juga asam 

sitrat yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba 

pada permukaan tangkai bunga, sehingga 

penyerapan air oleh tangkai bunga yang terhambat 

oleh jamur ataupun mikroba tidak berjalan optimal.  

 

Larutan Terserap  

Berdasarkan analisis sidik ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa, asam 

sitrat dan interaksi keduanya berpengaruh sangat 

nyata (P>0.05) terhadap larutan terserap bunga 

potong Krisan.  

Air Kelapa 

(Q) 

Asam Sitrat (S) 

S1 S2 S3 S4 S5 

Q1 10a 20a 60b 70bc 70bc 

Q2 40ab 60b 10a 60b 80c 

Q3 30ab 60b 60b 50b 50b 

Q4 70bc 70bc 70bc 70bc 70bc 

Q5 70bc 50b 70bc 70bc 40ab 
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Tabel 3. Nilai Rata-rata Lamanya Kesegaran Bunga 

Selama Masa Peragaan 

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf 

yang berbeda menunjukkan perbedaan 

nyata pada Uji Beda Nyata Terkecil 

(LSD) 0,05. 

   

Pada uji BNT pada Tabel 3. didapatkan hasil bahwa 

perlakuan air kelapa, asam sitrat serta interaksi antar 

perlakuan menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

terhadap larutan terserap pada bunga potong Krisan. 

Nilai rata-rata larutan terserap dari semua perlakuan 

berkisar dari 47,2 ml sampai dengan 177,5 ml. 

Tetapi dari semua perlakuan yang paling banyak 

menyerap larutan adalah perlakuan Q2S5 yaitu 

sebanyak 177,5 ml sedangkan yang paling sedikit 

menyerap larutan adalah 47,2 ml. Hal ini 

berpengaruh dalam dalam mempertahankan 

kesegaran bunga potong Krisan. Pada perlakuan 

Q2S5 yaitu perlakuan larutan air kelapa dengan 

kadar 4% serta penambahan asam sitrat sebanyak 

300 ppm mampu menyerap larutan dengan baik 

sehingga dapat mempertahankan kesegaran bunga 

potong Krisan, sedangkan perlakuan Q1S1 (kontrol) 

tidak banyak menyerap air sehingga tidak dapat 

mempertahankan kesegaran dari bunga potong 

Krisan. Perlakuan dengan konsentrasi air kelapa dan 

asam sitrat yang optimal mampu memberikan 

asupan makanan melalui gula yanga ada pada air 

kelapa serta asam sitrat dapat menghambat 

pertumbuhan mikroba pada permukaan tangkai 

bunga, sehingga penyerapan air oleh tangkai bunga 

tidak terganggu. Untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri dapat dilakukan dengan memberi asam sitrat, 

karena asam sitrat pada air kelapa juga berperanan 

sebagai antibiotic ( Prabawati, 2001). 

 

Warna Bunga 

Pengamatan tingkat perubahan warna bunga krisan 

secara visual menunjukkan bahwa bunga krisan 

mengalami perubahan warna ungu menjadi putih 

kecoklatan sampai akhir penelitian. Nilai rata-rata 

perubahan warna dari hari ke-1 sampai hari ke-11 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 7. Tabel Nilai Rata-Rata Skor Warna Bunga 

Krisan dari Hari Ke-1 sampai Hari Ke-11 

 

Hari Nilai Rata-rata 

1 4 

2 4 

3 3,9 

4 3,4 

5 2,8 

6 2,3 

7 1,7 

8 1,1 

9 0,5 

10 0,2 

11 0,1 

Keterangan:  

4  : Ungu Muda 

3 : Ungu Muda + Putih 

2 : Ungu Muda + Putih Pudar  

1 : Sangat Pudar + Sedikit Kecoklatan 

0 : Putih Kecoklatan (Mati) 

Perubahan warna bunga pada hari ke-1 sampai 

dengan hari ke-3 rata-rata perlakuan mendapatkan 

skor 4 (ungu muda), pada hari ke-4 sampai dengan 

hari ke-5 rata-rata perlakuan mendapatkan skor 3 

(ungu muda + putih) dan kontrol warna bunga telah 

berwarna putih kecoklatan layu/mati (Lampiran 3), 

pada hari ke-6 sampai dengan hari ke-7 rata-rata 

perlakuan warna bunga mulai pudar pada perlakuan 

Q2S1 dan sangat pudar pada perlakuan Q1S2 dan 

perlakuan q2s3 berwarna kecoklatan dan sudah 

layu/mati. Sedangkan pada hari ke-8 sampai hari ke-

10 rata-rata perlakuan mengalami kelayuan, warna 

sangat pudar dan berwarna kecoklatan kecuali 

perlakuan Q2S5 (4% air kelapa dan 400 ppm asam 

sitrat) berwarna ungu mudah + putih pudar. Pada 

hari ke-11 rata-rata warna bunga berwana 

kecoklatan mati kecuali perlakuan Q2S5 (4% air 

kelapa dan 400 ppm asam sitrat) berwarna ungu 

mudah + putih sangat pudar. Proses perubahan 

warna bunga Krisan (Chrysanthemum) dari ungu 

segar ke pudar rata-rata terjadi setelah munculnya 

gejala kelayuan bunga. Pudarnya warna bunga 

selama masa peragaan ditandai dengan menurunnya 

pigmen bunga Krisan. Proses berubahnya warna 

bunga Krisan ini merupakan hal yang wajar pada 

kebanyakan bunga potong terutama memasuki pada 

tahap senesen ( penuaan atau pengguguran 

tanaman). Komponen utama pigmen bunga terdiri 

dari dua, yaitu karotenoid dan anthosianin. Kedua 

komponen ini mempunyai peran penting terhadap 

warna bunga. Kandungan pigmen karotenoid dan 

anthosianin akan berubah selama masa 

Air 

Kelapa 

(Q) 

Asam Sitrat (S) 

S1 S2 S3 S4 S5 

Q1 43,0a 78,5ab 92,5bc 87,5b 72,0ab 

Q2 59,5a 86,0b 46,1a 87,5b 177,5c 

Q3 47,0a 67,5ab 92,0bc 89,5bc 53,5a 

Q4 93,0c 80,9ab 86,0b 89,0bc 75,5ab 

Q5 85,9b 55,5a 88,5b 87,5b 67,0ab 
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perkembangan dan juga selama proses pematangan 

organ-organ yang ada pada tanaman, termasuk pula 

bunga.  

Menurut Warta Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian (2007), larutan perendam atau penyegar 

bunga berperan dalam memperpanjang masa segar, 

meningkatkan ukuran bunga mekar, menambah 

kuncup bunga yang akan mekar, mempertahankan 

warna bunga dan memperlambat pengeringan daun. 

Sehingga dibutuhkannya larutan peraga untuk 

mempertahankan warna bunga.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah setiap 

perlakuan, yaitu pemberian air kelapa, asam sitrat 

serta interaksi air kelapa dan asam sitrat memberikan 

pengaruh nyata (P<0,05) terhadap setiap parameter. 

Pelakuan dengan komposisi larutan peraga Q2S5 

(4% air kelapa dan 400 ppm asam sitrat) merupakan 

perlakuan yang mampu mempertahankan kesegaran 

bunga potong Krisan (Chrysanthemum indicum L.) 

dan merupakan kombinasi larutan peraga terbaik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Perlakuan 

Q2S5 (4% air kelapa dan asam sitrat 400 ppm) dapat 

memperpanjang masa kesegaran bunga selama 11 

hari, presentase kemekaran bunga sebesar 65,5% 

dengan total larutan terserap sebanyak 177,5 ml. 

 

Saran 

1. Peneliti menyarankan bahwa dalam 

penerapan pembuatan larutan peraga untuk 

bunga potong, diperlukan kombinasi air 

kelapa dan asam sitrat dengan konsentrasi 

air kelapa sebanyak 4% dan penambahan 

asam sitrat sebanyak 400 ppm.  

2. Peneliti menyarankan perlu dilakukan 

penelitian lanjutan dalam upaya 

mempertahankan masa kesegaran bunga 

potong Krisan (chrysanthemum) bukan 

hanya bunga Krisan berwarna ungu 

(Chrysanthemum indicum L.) melainkan 

bunga Krisan yang lainnya mengingat bunga 

Krisan di Bali merupakan bunga yang paling  

banyak digunakan dan paling banyak dicari. 

3. Peneliti juga menyarankan perlu 

dilakukannya uji coba dengan berbagai 

bahan alternatif lainnya yang terjangkau 

terutama bahan yanng mengandung gula 

sebagai pengahsil energgi atau makanan 

bagi bunga potong dan juga bahan asam 

juga diperlukan larutan peraga untuk 

menghambat atau membunuh bakteri yang 

akan menghmabat penyerapan larutan 

peraga tersebut. 
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